: * - DHARMA Dharma Sevanam: Jurnal Pengabdian Masyarakat
- SEVANAM E-ISSN: 2962-8393 (Online)

Vol 05, No 02, Desember 2026

Penguatan Kapasitas Sumber Daya Manusia UMKM Berbasis Komunitas
Lokal melalui Pelatihan Manajemen Tim Kerja di Kecamatan Teluknaga

YRoni Kriswanto, ?Praptono Fery Kusmanto, ®Awalinda, “Intan Wahyu Annisaa, YReni
Munandar, “Hadi Supratikta, ” Kamsidik

17) Universitas Pamulang
Email: Vroney.kriswanto@gmail.com , 2papatono.rga@gmail.com, dawalfeb26@gmail.com,
4Yintanwahyuannisa@gmail.com, Yrenimunandar1l0@gmail.com, ©dosen00469@unpam.ac.id,
7)dosen02064@unpam.ac.id

This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0
International License

Keywords: Abstract

Human resources; Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) require
local community; strengthened human resource capacity to manage their
MSMEs; training; businesses more effectively and sustainably. A major
work teams. challenge faced by MSME owners in Teluknaga District is

the suboptimal task allocation, work communication, and
teamwork, alongside limited financial management and use
of digital technology. This community service program aimed
to improve MSME owners' understanding of local
community-based human resource development through
teamwork management training. The program was
conducted on April 26, 2026, at the Teluknaga District Hall,
Tangerang Regency, involving approximately 20 MSME
owners in the culinary, trading, and handicraft sectors. A
participatory approach was employed through needs
identification, educational sessions, training, interactive
discussions, simulations, and evaluation based on participant
observation and feedback. Observations during the activity
and participant feedback indicated that participants gained a
better understanding of the importance of task allocation,
work  communication,  teamwork,  basic  financial
management, and the use of digital media to support business
management. Because the evaluation did not directly
measure business performance, the results reflect changes in
participants' knowledge and awareness. The program
suggests that training that integrates human resource
development with basic financial management and digital
media use can serve as one community-based empowerment
approach for MSMEs, while follow-up mentoring is needed
to assess how the materials are applied.
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Kata kunci: Abstrak

Komunitas  lokal; Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)
Pelatihan; Sumber memerlukan penguatan kapasitas sumber daya
Daya  Manusia; manusia agar mampu mengelola usaha secara lebih

Tim kerja; UMKM efektif dan berkelanjutan. Salah satu tantangan yang
dihadapi pelaku UMKM di Kecamatan Teluknaga
adalah belum optimalnya pembagian tugas,
komunikasi kerja, dan kerja sama tim, di samping
keterbatasan pengelolaan keuangan dan pemanfaatan
teknologi digital. Kegiatan Pengabdian kepada
Masyarakat ini bertujuan meningkatkan pemahaman
pelaku UMKM mengenai pengembangan sumber daya
manusia berbasis komunitas lokal melalui pelatihan
manajemen tim kerja. Kegiatan dilaksanakan pada 26
April 2026 di Aula Kecamatan Teluknaga, Kabupaten
Tangerang dengan melibatkan sekitar 20 pelaku
UMKM dari sektor kuliner, perdagangan, dan
kerajinan. Metode yang digunakan adalah pendekatan
partisipatif =~ melalui  identifikasi ~ kebutuhan,
penyuluhan, pelatihan, diskusi interaktif, simulasi,
serta evaluasi melalui observasi dan umpan balik
peserta. Hasil observasi selama kegiatan dan umpan
balik  peserta  menunjukkan bahwa  peserta
memperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai
pentingnya pembagian tugas, komunikasi kerja, kerja
sama tim, pengelolaan keuangan sederhana, serta
pemanfaatan media digital dalam mendukung
pengelolaan usaha. Evaluasi tidak mengukur kinerja
usaha secara langsung sehingga hasil kegiatan
menggambarkan  perubahan pengetahuan dan
kesadaran peserta. Kegiatan ini menunjukkan bahwa
pelatihan yang mengintegrasikan pengembangan
SDM dengan pengelolaan keuangan sederhana dan
pemanfaatan media digital dapat menjadi salah satu
pendekatan ~ pemberdayaan = UMKM  berbasis
komunitas lokal, dengan pendampingan lanjutan
untuk menilai penerapan materi.

PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan pilar perekonomian
nasional yang berperan dalam penciptaan lapangan kerja, peningkatan pendapatan
masyarakat, dan penguatan ekonomi daerah. Peran tersebut membuat peningkatan
pengetahuan dan keterampilan pelaku UMKM penting untuk didukung (Mariska et
al., 2023). Namun, UMKM masih menghadapi kendala berupa keterbatasan kualitas
sumber daya manusia (SDM), lemahnya kemampuan manajerial, rendahnya literasi
keuangan, dan belum optimalnya pemanfaatan teknologi digital, sehingga
peningkatan kapasitas pelaku UMKM perlu menyentuh pengetahuan, keterampilan,
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sekaligus cara pelaku usaha mengelola usahanya (Eka et al., 2022; Prihatiningtyas et
al., 2022) .

Kondisi tersebut juga ditemukan pada UMKM di Kecamatan Teluknaga,
Kabupaten Tangerang, yang bergerak pada sektor kuliner, perdagangan, dan
kerajinan. Hasil observasi awal tim pelaksana dan koordinasi dengan pihak Kecamatan
Teluknaga menunjukkan bahwa sebagian besar usaha masih dikelola secara sederhana
tanpa sistem manajemen yang terstruktur. Pembagian tugas belum jelas dan aktivitas
usaha cenderung terpusat pada pemilik; pelaku usaha cenderung bekerja sendiri-
sendiri dengan kolaborasi antarpelaku yang masih terbatas; pencatatan keuangan
belum dilakukan secara teratur dan keuangan pribadi masih bercampur dengan
keuangan usaha; serta pemasaran masih mengandalkan penjualan langsung dan
promosi dari mulut ke mulut dengan pemanfaatan media digital yang belum optimal.
Dengan demikian, permasalahan yang menjadi dasar kegiatan ini tidak hanya
bersumber dari kajian literatur, tetapi juga teridentifikasi pada kondisi mitra, dengan
pengelolaan SDM dan kerja sama tim sebagai fokus utama kegiatan.

Sumber daya manusia merupakan faktor yang sangat menentukan keberhasilan
pengelolaan UMKM. Kemampuan pelaku usaha dalam merencanakan pekerjaan,
membangun komunikasi, mengelola tim, mengambil keputusan, serta beradaptasi
terhadap perkembangan teknologi akan berpengaruh terhadap produktivitas dan
keberlanjutan usaha. Praktik pengelolaan SDM yang baik juga mampu meningkatkan
motivasi kerja, memperkuat koordinasi, dan menciptakan lingkungan kerja yang lebih
produktif. Sono dan Limpo (2024) menjelaskan bahwa strategi pengelolaan SDM yang
efektif berkontribusi terhadap peningkatan kinerja organisasi melalui pengembangan
kompetensi, hubungan kerja yang positif, dan pemanfaatan teknologi (Sono et al.,
2024). Sejalan dengan itu, Paroli (2025) menunjukkan bahwa pelatihan manajemen
SDM berbasis kebutuhan lokal mampu meningkatkan kemampuan pelaku UMKM
dalam menyusun perencanaan SDM, mengelola kinerja, serta mengintegrasikan
teknologi dalam operasional usaha (Paroli, 2025).

Selain penguatan kompetensi SDM, kemampuan membangun kerja sama tim
juga menjadi faktor penting dalam mendukung keberhasilan UMKM. Sebagian besar
UMKM, khususnya usaha keluarga, masih menjalankan aktivitas usaha berdasarkan
pembagian tugas yang bersifat informal sehingga koordinasi dan tanggung jawab kerja
belum berjalan secara optimal. Kondisi tersebut berpotensi menimbulkan
ketidakefisienan operasional serta menghambat pengembangan usaha. Oleh karena
itu, pembentukan tim kerja yang memiliki komunikasi efektif, pembagian peran yang
jelas, dan komitmen bersama menjadi salah satu strategi yang dapat meningkatkan
produktivitas organisasi. Penguatan kapasitas SDM melalui pelatihan dan
pendampingan dilaporkan dapat meningkatkan pemahaman pelaku UMKM
mengenai pengelolaan SDM dalam usahanya (Harsono et al., 2023; Kamsidik et al.,
2024).

Selain penguatan SDM, pemanfaatan teknologi digital dan pengelolaan
keuangan merupakan aspek pendukung yang relevan. Transformasi digital tidak
hanya berkaitan dengan pemasaran, tetapi juga mendukung komunikasi internal,
pengembangan jejaring usaha, dan pengambilan keputusan berbasis informasi;
peningkatan digital skill dan networking berbasis media sosial dapat memperluas
peluang kolaborasi dan daya saing UMKM (Surya Nanda, 2022). Di sisi lain, literasi
keuangan, yang mencakup kecakapan mengelola keuangan pribadi maupun usaha,
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berkaitan dengan kualitas pengambilan keputusan serta kinerja dan keberlangsungan
UMKM (Aribawa, 2016; Kurnia & Indriani, 2025).

Berbagai kegiatan pengabdian kepada masyarakat melaporkan bahwa
peningkatan kapasitas pelaku UMKM melalui pelatihan dan pendampingan
memberikan dampak positif terhadap pemahaman dan pengelolaan usaha.
Widyaningrum dan Cahyadi (2022) melaporkan bahwa pemetaan potensi usaha
bersama komunitas pelaku UMKM menjadi dasar bagi pelatihan dan pendampingan
yang sesuai dengan kebutuhan usaha (Widyaningrum et al., n.d.). Andayani et al.
(2024) juga melaporkan bahwa pelatihan pengelolaan SDM dan pemasaran digital bagi
pelaku UMKM dinilai bermanfaat oleh peserta, dan menyimpulkan bahwa pelatihan
yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat dapat membantu meningkatkan kapasitas
SDM (Andayani et al., 2024). Sementara itu, Bidin et al. (2024) melaporkan bahwa
pelatihan yang memadukan pengembangan kompetensi SDM, pengelolaan keuangan,
dan pemasaran digital meningkatkan pemahaman pelaku UMKM, yang tercermin
pada pencatatan keuangan yang lebih terstruktur dan penggunaan platform digital
untuk pemasaran (Bidin et al., 2024).

Berdasarkan kajian kegiatan pengabdian sebelumnya, penguatan kapasitas
UMKM sering dilakukan melalui pelatihan pada aspek tertentu seperti pemasaran
digital, pengelolaan keuangan, atau peningkatan kompetensi SDM. Oleh karena itu,
kegiatan ini mencoba mengintegrasikan beberapa aspek tersebut melalui pendekatan
berbasis komunitas lokal, dengan pengembangan SDM dan kerja sama tim sebagai
materi utama serta pengelolaan keuangan sederhana dan pemanfaatan media digital
sebagai materi pendukung.

Berdasarkan kondisi tersebut, tim Pengabdian kepada Masyarakat melaksanakan
pelatihan manajemen tim kerja untuk penguatan SDM UMKM berbasis komunitas
lokal di Kecamatan Teluknaga, Kabupaten Tangerang. Kegiatan ini bertujuan
meningkatkan pemahaman pelaku UMKM mengenai pembagian tugas, komunikasi
kerja, dan kerja sama tim, didukung materi pengelolaan keuangan sederhana dan
pemanfaatan media digital, melalui penyuluhan, pelatihan, diskusi interaktif, dan
simulasi.

METODE

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) dilaksanakan menggunakan
pendekatan partisipatif yang menempatkan peserta sebagai subjek utama dalam
proses pembelajaran melalui penyuluhan, pelatihan, diskusi interaktif, simulasi, dan
evaluasi. Pendekatan ini dipilih karena memberikan kesempatan kepada peserta untuk
mengidentifikasi permasalahan usaha, berbagi pengalaman, serta merumuskan solusi
yang sesuai dengan kondisi nyata yang dihadapi. Pendekatan partisipatif juga
digunakan pada kegiatan pengabdian sejenis bagi pelaku UMKM, misalnya pelatihan
manajemen SDM yang memadukan diskusi interaktif dan simulasi studi kasus (Bidin
et al., 2024).

Kegiatan dilaksanakan secara luring pada Minggu, 26 April 2026 di Aula
Kecamatan Teluknaga, Kabupaten Tangerang. Sasaran kegiatan adalah sekitar 20
pelaku UMKM yang bergerak pada bidang kuliner, perdagangan, dan kerajinan.
Pelaksanaan kegiatan melibatkan dosen dan mahasiswa Program Studi Magister
Manajemen Universitas Pamulang yang berperan sebagai fasilitator dan pendamping
selama kegiatan berlangsung. Kegiatan ini dilaksanakan berdasarkan perjanjian kerja
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sama antara Program Studi Magister Manajemen Universitas Pamulang dan
Kecamatan Teluknaga.

Pelaksanaan kegiatan terdiri atas empat tahapan, yaitu identifikasi kebutuhan,
persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Tahap identifikasi kebutuhan dilakukan melalui
observasi awal dan koordinasi dengan pihak Kecamatan Teluknaga untuk
memperoleh informasi mengenai kondisi pelaku UMKM serta permasalahan yang
dihadapi dalam pengelolaan usaha. Hasil identifikasi menunjukkan bahwa peserta
masih memerlukan penguatan kapasitas pada aspek pengelolaan sumber daya
manusia, khususnya dalam pembagian tugas, komunikasi kerja, kerja sama tim, dan
pengembangan kemitraan usaha. Selain itu, peserta juga membutuhkan peningkatan
pemahaman mengenai pengelolaan keuangan sederhana dan pemanfaatan media
digital sebagai sarana pemasaran. Hasil identifikasi tersebut menjadi dasar dalam
penyusunan materi pelatihan sehingga materi yang diberikan sesuai dengan
kebutuhan mitra. Penyusunan materi berdasarkan kebutuhan mitra ini sejalan dengan
kegiatan pengabdian UMKM lain yang diawali dengan koordinasi dan analisis
kebutuhan (Bidin et al., 2024).

Tahap persiapan meliputi penyusunan materi, penyiapan media presentasi,
penyediaan perangkat pendukung, serta koordinasi teknis pelaksanaan kegiatan.
Materi utama difokuskan pada pengembangan sumber daya manusia berbasis
komunitas lokal melalui pembentukan tim kerja yang solid dan produktif. Materi
pendukung mencakup pengelolaan keuangan sederhana, pemisahan keuangan
pribadi dan usaha, pencatatan transaksi, pemanfaatan media sosial sebagai media
promosi, serta pengenalan platform digital yang dapat dimanfaatkan dalam
pengembangan usaha. Perangkat yang digunakan meliputi laptop, proyektor, layar
presentasi, dan telepon genggam peserta sebagai media praktik sederhana selama
pelatihan.

Tahap pelaksanaan diawali dengan pembukaan kegiatan dan sambutan dari
perwakilan Kecamatan Teluknaga serta Program Studi Magister Manajemen
Universitas Pamulang. Selanjutnya, penyampaian materi dilakukan melalui metode
ceramah interaktif yang dipadukan dengan diskusi, simulasi, studi kasus sederhana,
dan sesi tanya jawab. Materi utama membahas pentingnya pembentukan tim kerja
yang efektif, pembagian tugas sesuai kompetensi, komunikasi organisasi, motivasi
kerja, dan pengembangan kemitraan usaha. Sebagai materi pendukung, peserta juga
memperoleh penjelasan mengenai pengelolaan keuangan sederhana serta
pemanfaatan media digital dalam mendukung pemasaran produk. Selama proses
pelatihan peserta didorong untuk menyampaikan pengalaman, mengidentifikasi
permasalahan yang dihadapi, serta mendiskusikan alternatif penyelesaian sesuai
karakteristik usaha masing-masing. Pendekatan tersebut diharapkan mampu
meningkatkan pemahaman sekaligus mendorong peserta untuk
mengimplementasikan materi dalam pengelolaan usaha sehari-hari.

Tahap evaluasi dilakukan melalui observasi terhadap keterlibatan peserta
selama kegiatan, diskusi reflektif, serta sesi tanya jawab dan umpan balik pada akhir
pelatihan. Evaluasi difokuskan pada perubahan pemahaman peserta selama proses
pelatihan, bukan pada pengukuran peningkatan kinerja usaha secara langsung.
Indikator yang digunakan meliputi keterlibatan peserta dalam diskusi dan simulasi,
kemampuan peserta mengidentifikasi permasalahan usaha, serta pemahaman peserta
mengenai pembagian tugas, komunikasi kerja, kerja sama tim, pengelolaan keuangan
sederhana, dan pemanfaatan media digital. Data observasi dan umpan balik dianalisis
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secara deskriptif kualitatif; kegiatan ini tidak menggunakan pre-test dan post-test
maupun pengukuran produktivitas atau kekompakan tim secara kuantitatif. Oleh
karena itu, hasil kegiatan menggambarkan perubahan pengetahuan dan kesadaran
peserta setelah mengikuti pelatihan. Tahapan pelaksanaan disusun sistematis mulai
dari identifikasi kebutuhan hingga evaluasi agar materi pelatihan sesuai dengan
kebutuhan peserta (Bidin et al., 2024; Paroli, 2025).

Alur pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat disajikan pada
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Gambar 1. Alur pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) dilaksanakan pada tanggal 26
April 2026 di Aula Kecamatan Teluknaga, Kabupaten Tangerang, dengan melibatkan
sekitar 20 pelaku UMKM yang bergerak pada bidang kuliner, perdagangan, dan
kerajinan. Kegiatan diawali dengan sambutan perwakilan Kecamatan Teluknaga dan
Program Studi Magister Manajemen Universitas Pamulang (Gambar 2). Kegiatan ini
bertujuan meningkatkan pemahaman pelaku UMKM mengenai pengembangan
sumber daya manusia berbasis komunitas lokal dengan fokus pada pelatihan
manajemen tim kerja. Selain materi utama mengenai penguatan SDM, peserta juga
memperoleh materi pendukung mengenai pengelolaan keuangan sederhana dan
pemanfaatan media digital sebagai sarana pengembangan usaha.

Gambar 2. Sambutan perwakilan Kecamatan Teluknaga.
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Pelaksanaan kegiatan diawali dengan penyampaian materi mengenai
pentingnya pengelolaan sumber daya manusia sebagai faktor utama dalam
meningkatkan produktivitas dan keberlanjutan usaha. Materi yang disampaikan
mencakup pembagian tugas sesuai kompetensi, komunikasi kerja yang efektif, kerja
sama tim, motivasi kerja, serta pengembangan kemitraan usaha. Penyampaian materi
dilakukan secara interaktif sehingga peserta tidak hanya menerima informasi, tetapi
juga didorong untuk berbagi pengalaman mengenai pengelolaan usaha yang selama
ini dijalankan. Pendekatan tersebut menciptakan suasana pembelajaran yang
partisipatif sehingga peserta dapat menghubungkan materi dengan kondisi nyata yang
mereka hadapi dalam mengelola usaha. Penyampaian materi oleh narasumber
ditunjukkan pada Gambar 3.

Pengantar Manajemen UMKM: 2
Pemasaran, SDM, dan Keuangan

“ - & | E ~ % 4
Gambar 3. Penyampaian materi oleh Intan Wahyu Annisaa mengenai pengembangan SDM
dan manajemen UMKM.

Berdasarkan observasi tim pelaksana selama kegiatan, peserta terlibat dalam
sesi diskusi, tanya jawab, dan simulasi sederhana yang dipandu narasumber.
Keterlibatan ini dicatat secara deskriptif dan tidak dihitung secara kuantitatif sehingga
tidak disajikan dalam bentuk persentase. Salah satu contohnya adalah pertanyaan
seorang peserta mengenai cara memotivasi rekan agar bersedia bergabung sebagai
mitra usaha. Narasumber menjawab bahwa hal tersebut memerlukan komunikasi yang
baik, sikap percaya diri, kemampuan menjelaskan manfaat kemitraan, serta
lingkungan kerja yang saling mendukung (Gambar 4). Dalam diskusi, peserta juga
menyampaikan permasalahan yang mereka hadapi, antara lain pembagian tugas yang
belum jelas, komunikasi kerja yang masih informal, koordinasi antaranggota usaha
yang rendah, serta keterbatasan dalam membangun kemitraan dan memperluas
jaringan usaha. Permasalahan tersebut mengindikasikan bahwa selain pemasaran dan
permodalan, pengelolaan SDM juga merupakan persoalan yang dirasakan peserta.

Permasalahan tersebut sejalan dengan Sono dan Limpo (2024) yang
menjelaskan bahwa pengelolaan SDM yang efektif berkaitan dengan produktivitas,
motivasi kerja, dan keberlanjutan organisasi (Sono et al., 2024). Paroli (2025) juga
menjelaskan bahwa pelatihan manajemen SDM berbasis kebutuhan lokal dapat
memperkuat kemampuan pelaku UMKM dalam menyusun pembagian Kkerja,
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mengelola kinerja, dan mengintegrasikan teknologi dalam aktivitas usaha. Dengan
demikian, penguatan SDM melalui kegiatan pengabdian relevan untuk membantu
pelaku UMKM menghadapi perubahan lingkungan bisnis (Paroli, 2025).

Dalam diskusi, beberapa peserta menyampaikan bahwa usahanya masih
dikelola secara sederhana dengan pembagian pekerjaan berdasarkan kebiasaan, bukan
kompetensi masing-masing anggota. Pada sejumlah usaha keluarga, anggota terlibat
dalam berbagai aktivitas produksi maupun pemasaran tanpa pembagian tanggung
jawab yang jelas sehingga pekerjaan berpotensi tumpang tindih. Setelah mengikuti
pelatihan dan diskusi, peserta menunjukkan pemahaman yang lebih baik mengenai
pentingnya pembagian tugas sesuai kemampuan anggota, alur komunikasi yang lebih
jelas, dan koordinasi dalam pengambilan keputusan usaha. Pemahaman ini dinilai dari
keterlibatan dan tanggapan peserta pada sesi diskusi serta umpan balik pada akhir
kegiatan.

T

\ \
y -

Gambar 4. Sesi tanya jawab bersama peserta UMKM

Pemahaman mengenai pembagian peran dan komunikasi kerja menjadi salah
satu aspek penting yang perlu diperhatikan dalam pengelolaan UMKM karena dapat
mendukung koordinasi antaranggota usaha. Pembagian peran yang jelas dapat
memudahkan koordinasi dan mengurangi potensi konflik dalam organisasi usaha.
Pandangan ini sejalan dengan Kamsidik et al. (2024) yang melaporkan peningkatan
pengetahuan peserta mengenai manajemen SDM, mencakup perencanaan,
pengorganisasian, dan evaluasi kinerja, setelah pelatihan (Kamsidik et al., 2024).
Harsono et al. (2023) juga menyatakan bahwa peningkatan kapasitas SDM dapat
memberikan hasil yang positif apabila dilakukan secara berkelanjutan (Harsono et al.,
2023), sedangkan Prihatiningtyas et al. (2022) menjelaskan bahwa peningkatan
keterampilan SDM melalui pelatihan berbasis masyarakat dapat memperkuat
kolaborasi antaranggota komunitas (Prihatiningtyas et al., 2022). Kegiatan ini tidak
mengukur efektivitas atau kinerja usaha sehingga kaitan tersebut dikemukakan
sebagai konteks pembahasan, bukan sebagai hasil yang diukur.

Selain penyampaian materi, kegiatan diskusi menjadi bagian penting dalam
proses pembelajaran. Peserta secara aktif berbagi pengalaman mengenai berbagai
kendala yang dihadapi dalam menjalankan usaha, kemudian mendiskusikannya
bersama narasumber dan peserta lainnya. Melalui proses tersebut, peserta memperoleh
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berbagai alternatif solusi yang dapat diterapkan sesuai karakteristik usaha masing-
masing. Pendekatan ini memperlihatkan bahwa pembelajaran berbasis pengalaman
mampu meningkatkan pemahaman peserta karena materi tidak hanya dipelajari secara
teoritis, tetapi juga dikaitkan dengan praktik yang mereka alami sehari-hari.

Pelaksanaan pelatihan secara partisipatif juga dapat memperkuat proses
pemberdayaan masyarakat karena peserta tidak hanya menjadi penerima informasi,
tetapi juga berperan aktif dalam proses identifikasi masalah dan penyusunan solusi.
Kondisi ini sejalan dengan Widyaningrum dan Cahyadi (2022) yang melibatkan
komunitas pelaku UMKM dalam pemetaan usaha dan melaporkan bahwa para pelaku
usaha dapat saling berbagi pengalaman, misalnya mengenai pencatatan keuangan dan
strategi pemasaran digital (Widyaningrum et al.,, n.d.). Andayani et al. (2024) juga
melaporkan bahwa pelatihan yang direncanakan sesuai kebutuhan masyarakat dinilai
bermanfaat oleh peserta dan dapat membantu meningkatkan kapasitas SDM pelaku
UMKM (Andayani et al., 2024).

Sebagai materi pendukung, kegiatan pengabdian juga memberikan
pembekalan mengenai pengelolaan keuangan sederhana. Dalam diskusi, sejumlah
peserta menyampaikan bahwa mereka masih mencampurkan keuangan pribadi
dengan keuangan usaha dan belum melakukan pencatatan transaksi secara rutin,
sehingga mengalami kesulitan mengetahui kondisi keuangan usaha dan menentukan
keuntungan yang diperoleh. Jumlah peserta yang menyampaikan hal ini tidak dihitung
secara kuantitatif sehingga temuan ini disajikan secara deskriptif. Oleh karena itu,
materi pemisahan keuangan pribadi dan usaha, pencatatan transaksi sederhana, serta
pengelolaan arus kas diperkenalkan sebagai langkah awal, dan peserta diajak mencoba
aplikasi pencatatan keuangan digital pada telepon genggam dengan pendampingan
tim pelaksana.

Setelah mengikuti pelatihan, peserta menunjukkan pemahaman yang lebih baik
mengenai pentingnya pencatatan keuangan sebagai dasar pengambilan keputusan
usaha. Meskipun kegiatan ini belum sampai pada tahap pendampingan penyusunan
laporan keuangan secara komprehensif, peserta mulai memahami bahwa pencatatan
keuangan yang sederhana sekalipun dapat membantu mengetahui perkembangan
usaha serta menjadi dasar dalam menyusun perencanaan bisnis. Temuan tersebut
sejalan dengan Aribawa (2016) yang menemukan bahwa literasi keuangan
berpengaruh signifikan terhadap kinerja dan keberlangsungan UMKM kreatif di Jawa
Tengah, sehingga keputusan manajemen dan keuangan dapat diambil dengan lebih
tepat (Aribawa, 2016). Hasil penelitian Kurnia dan Indriani (2025) juga menemukan
bahwa literasi keuangan dan literasi digital masing-masing berpengaruh positif
signifikan terhadap kinerja usaha menengah di Kota Bengkulu (Kurnia & Indriani,
2025).

Selain pengelolaan keuangan, peserta juga memperoleh materi mengenai
pemanfaatan media digital sebagai sarana pemasaran dan pengembangan jejaring
usaha. Berdasarkan hasil observasi dan diskusi, pemasaran peserta masih banyak
mengandalkan penjualan langsung dan promosi dari mulut ke mulut, sedangkan
pemanfaatan media sosial dan platform digital untuk usaha belum optimal dan belum
didukung strategi promosi yang terencana. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
pemanfaatan teknologi digital oleh pelaku UMKM masih belum optimal sehingga
peluang memperluas pasar melalui media digital belum dimanfaatkan secara
maksimal.
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Melalui kegiatan pelatihan, peserta memperoleh pemahaman mengenai
pentingnya media sosial sebagai media promosi, komunikasi dengan pelanggan, serta
sarana membangun citra produk. Peserta juga mengikuti simulasi dasar fotografi
produk menggunakan telepon genggam dan penyusunan deskripsi produk, serta
diperkenalkan dengan konsep digital skill dan networking sebagai bagian dari
pengembangan kapasitas usaha. Kemampuan memanfaatkan teknologi digital tidak
hanya membantu memperluas jangkauan pemasaran, tetapi juga membuka peluang
kolaborasi dengan mitra usaha, komunitas, maupun konsumen yang lebih luas.
Temuan ini sejalan dengan penelitian Waworuntu et al. (2022) yang menemukan
bahwa pemasaran melalui media sosial berpengaruh positif terhadap citra merek dan
niat generasi Z untuk membeli produk lokal (Waworuntu et al., 2022). Hasil tersebut
juga diperkuat oleh Nanda dan Fitryani (2022) yang menunjukkan bahwa peningkatan
digital skill dan networking berbasis media sosial mampu meningkatkan daya saing
UMKM melalui perluasan jaringan usaha dan peningkatan kemampuan pelaku usaha
dalam memanfaatkan teknologi digital (Surya Nanda, 2022).

Penguatan kapasitas digital yang diberikan dalam kegiatan ini tidak hanya
berorientasi pada pemasaran, tetapi juga diarahkan pada peningkatan kemampuan
peserta dalam memanfaatkan teknologi untuk mendukung pengelolaan usaha secara
lebih efektif. Pendekatan tersebut sejalan dengan hasil pengabdian Parameswari et al.
(2025) yang menunjukkan bahwa digitalisasi manajemen sumber daya manusia dan
tata kelola produk mampu meningkatkan keterampilan digital pelaku UMKM
sekaligus memperkuat daya saing usaha (Parameswari et al., 2025). Integrasi antara
penguatan SDM, pemanfaatan teknologi digital, dan tata kelola usaha menjadi salah
satu strategi yang relevan dalam menghadapi tantangan transformasi digital yang
semakin berkembang.

Temuan-temuan tersebut mengindikasikan bahwa penguatan kapasitas
UMKM perlu mempertimbangkan beberapa aspek yang saling berkaitan.
Pengembangan SDM, literasi keuangan, dan pemanfaatan teknologi digital dapat
saling melengkapi dalam membangun kapasitas pelaku UMKM. Dalam kegiatan ini,
SDM dan kerja sama tim menjadi materi utama, sedangkan pengelolaan keuangan
sederhana dan media digital menjadi materi pendukung. Pendekatan ini diarahkan
pada peningkatan pemahaman peserta sesuai kebutuhan UMKM berbasis komunitas
lokal; manfaatnya terhadap efektivitas pengelolaan usaha, akses pasar, dan daya saing
belum dapat dipastikan karena tidak diukur dalam kegiatan ini.

Dalam diskusi, peserta mulai menyadari pentingnya kolaborasi dalam
mengembangkan usaha. Beberapa peserta semula memandang pengelolaan usaha
sebagai tanggung jawab individu atau keluarga tanpa pembagian tugas yang jelas.
Setelah mengikuti pelatihan dan diskusi, tanggapan peserta menunjukkan pemahaman
bahwa usaha memerlukan kerja sama yang baik, komunikasi yang efektif, serta jejaring
dengan berbagai pihak. Kesadaran ini dapat dipandang sebagai indikator awal menuju
budaya kerja yang lebih kolaboratif, tetapi belum cukup untuk menyimpulkan adanya
perubahan perilaku dalam pengelolaan usaha.

Hasil kegiatan ini memperlihatkan bahwa pendekatan pemberdayaan berbasis
komunitas memberikan ruang bagi peserta untuk saling belajar, bertukar pengalaman,
serta membangun jejaring antarpelaku UMKM. Proses tersebut menjadi salah satu
kekuatan kegiatan karena peserta tidak hanya memperoleh pengetahuan dari
narasumber, tetapi juga mendapatkan pembelajaran dari pengalaman sesama pelaku
usaha. Temuan ini mendukung penelitian Mariska et al. (2023) yang menyimpulkan
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bahwa pengembangan produk unggulan UMKM berbasis potensi lokal dapat
mendukung pertumbuhan ekonomi desa dan memerlukan kolaborasi antara pelaku
UMKM, pemerintah, lembaga pendidikan, serta komunitas setempat (Mariska et al.,
2023). Demikian pula Bidin et al. (2024) melaporkan bahwa pelatihan yang memadukan
pengembangan SDM, pengelolaan keuangan, dan pemasaran digital meningkatkan
pemahaman pelaku UMKM pada ketiga aspek tersebut (Bidin et al., 2024).
Dokumentasi kegiatan bersama peserta disajikan pada Gambar 5.

Gambar 5. Dokumentasi bersama peserta, mahasiswa, dosen, dan perwakilan Kecamatan
Teluknaga

Secara keseluruhan, kegiatan ini menunjukkan bahwa pelatihan manajemen
tim kerja berbasis komunitas lokal, yang didukung materi pengelolaan keuangan
sederhana dan pemanfaatan media digital, berkaitan dengan meningkatnya
pemahaman dan kesadaran peserta mengenai pembagian tugas, komunikasi kerja, dan
kerja sama tim serta aspek pendukungnya. Mengingat kegiatan hanya berlangsung
satu hari pada 26 April 2026 dan dievaluasi melalui observasi serta umpan balik
peserta, hasil ini belum dapat digunakan untuk menyimpulkan perubahan perilaku,
peningkatan produktivitas atau kinerja usaha, maupun dampak jangka panjang.
Kegiatan ini lebih tepat dipandang sebagai tahap awal penguatan SDM UMKM di
Kecamatan Teluknaga yang perlu ditindaklanjuti dengan pendampingan.

Keterbatasan kegiatan ini meliputi waktu pelatihan yang relatif singkat, tingkat
pemahaman peserta yang beragam sehingga tidak semua materi dapat dipahami
secara maksimal oleh seluruh peserta, serta evaluasi yang belum menggunakan
pengukuran kuantitatif. Kegiatan lanjutan sebaiknya menyertakan pendampingan
yang lebih intensif dan pengukuran yang lebih sistematis, misalnya pre-test dan post-
test atau pemantauan penerapan pembagian tugas pada masing-masing usaha.

SIMPULAN
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat di Kecamatan Teluknaga, Kabupaten

Tangerang, bertujuan meningkatkan pemahaman pelaku UMKM mengenai
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pengembangan SDM berbasis komunitas lokal melalui pelatihan manajemen tim kerja.
Kegiatan dilaksanakan pada 26 April 2026 dengan melibatkan sekitar 20 pelaku
UMKM dari sektor kuliner, perdagangan, dan kerajinan. Berdasarkan observasi selama
kegiatan dan umpan balik peserta, peserta terlibat dalam diskusi, tanya jawab, dan
simulasi serta menunjukkan pemahaman yang lebih baik mengenai pembagian tugas,
komunikasi kerja, dan kerja sama tim. Pemahaman serupa tampak pada materi
pendukung, yaitu pengelolaan keuangan sederhana (pemisahan keuangan pribadi dan
usaha, pencatatan transaksi, serta mencoba aplikasi pencatatan digital) dan
pemanfaatan media digital (simulasi fotografi produk dan penyusunan deskripsi
produk).

Hasil tersebut mengindikasikan bahwa penguatan kapasitas UMKM dapat
dilakukan secara terpadu dengan mengintegrasikan pengembangan SDM, pengelolaan
keuangan sederhana, dan pemanfaatan media digital dalam pendekatan berbasis
komunitas. Namun, karena evaluasi tidak mengukur kinerja usaha dan kegiatan hanya
berlangsung satu hari, simpulan ini terbatas pada perubahan pemahaman dan
kesadaran peserta.

Kegiatan lanjutan disarankan berupa pendampingan penerapan pembagian
tugas dan komunikasi kerja, penguatan literasi keuangan, optimalisasi pemanfaatan
media digital, serta pengembangan jejaring kemitraan antarpelaku UMKM, dengan
evaluasi yang lebih terukur (misalnya pre-test dan post-test) agar pengaruhnya
terhadap kinerja usaha dapat dinilai.
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